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mag Penta ih hahaa TAHUN KE-M: 
ea  gpgemnngann, 

Penerbitan harian Ing - diusahakan: 
Persekutuan "WASPADA" Medan 

Alamat Redaksi dan Tatausaha: « 
P. Pasar P 126 — Medan — Tel. 590 

Atas: Tampak p.J.m. Presiden 
sedang melantik kol. Sadikin se- 
bagai Gubernur militer IV dan Ko 
mandan Dipisi Siliwangi. 
Bawah: Pemimpin? tentera 
jang mengurus pelaksanaan cease- 
fire di Dj. Timur, Bondowoso. Da 
ri kiri kekanan : Major Maginda, 
Komandan operatie dari T.N.I. 
daerah Bondowoso: Adjudant Ma 
jor Doedens: Major Doedens, Com 
mandant tentera Belanda daerah 
Bondowoso dan Major Imam Su karto, Commandant T.N.I. dae 
rah Bondowoso (photo: Ipphos). 

  
  

MISSI HADIST KEPUBLIK HARI 
INI BERANGKAT 

Rombongan Missi Hadji Repu- 
blik pagi tadi telah berangkat de 
ngan pesawat Constellation KLM 
ke Karachi (Pakistan) dari Dja- 
karta untuk meneruskan perdjala 
nan ke Mekkah, demikian »Anta- 
ra”, 

Anggota2 missi tersebut ialah 4 
orang dari Atjeh diantaranja Ha 
dji Sjech Abd. Hamid, ketua rom- 
bongan: Moh. Noor el Ibrahim 
dan A. Hasjmi: dari Jogja Kahar 
Muzakhkir: dari Solo Sjech Sabha. 

Presiden Sukarno telah menje- 
rahkan tongkat dari gading untuk 
disampaikan kepada radja Saudi 
Arabia, Ibnu Saud: sebagai tanda 
persahabatan rakjat Indonesia. 
Menurut rentjana rombongan ini 
akan tinggal di Saudi Arabia le- 
bih kurang 1 bulan lamanja. 

pem pama pama 

ENAM ORANG AMERIKA ME 
NINDJAU KE INDONESIA 
Akan berkundjung ke Jogja 

djuga 
Aneta Djakarta wartakan, de- 

ngan pesawat terbang skymaster 
telah tiba di Djakarta dari Singa 
pura 5 orang anggota Congress 
(parlemen) A.S. Wakil2 rakjat 
itu terdiri dari 3 orang Demokrat 
dan 2 orang Republikan, mereka 
akan tinggal di Indonesia sampai 
tanggal 30 September dan a.l, 
akan mengundjungi ibukota Repu 
blik. Nama2 mereka ialah : M.G. 
Burnside, Ch. B. Deane, Walter 
B. Huber, Harold O. Lovro dan R. 
Walter Riehlmann. Allan Moor- 
head, amtenar Departemen Luar 
A.S., ada turut serta. Selama me 
reka tinggal di Indonesia mereka 
a.l. akan melakukan pembitjara- 
an2 dengan pembesar? Belanda, 
tentang urusan ekonomi dan poli- tik, dan akan didjamu makan 
oleh WAM. 

— Djakarta : Pada aChir minggu j'. telah tiba di Djakarta Kolonel 
K.W, Hisgen dari tentera Amerika 
dan Kolonel M.A, Clay dari tentera 
Perantjis sebagai anggauta staf pe 
nindjau militer PBB gi Indonesia, 
Kolonel Hisgen menggantikan let. 
nan kolonel R, W, Taylor, 
kolonel Clay menggantikan let. 
nan kolonel P,A, Nidei, (Aneta). 

— Djakarta : Hari Senin tanggal 
3 Oktober, djam 9 pagi di Pegang 
saan Timur 56 akan dilangsungkan 
Shalat Idul Kurban, dimana akan 
berpidato bekas menteri penerangan 
Moh, Natsir, (Aneta), 

  
  

  

  
  

  

Kegelisahan timbul karena 
salah tafsiran 

KETUA PNI SESALKAN KETERANGAN SEKRE- 
TARIS DJENDERAL PARTAINJA 

Dari Den Haag Aneta kabarkan, bahwa Moh. Hatta dihari depan jang dekat ini tidak berniat akan kembali ke Jogja, demi- kian diterangkan djurubitjara resmi delegasi Republik berkenaan dengan berita2 tentang kritikan PNI dan Masjumi terhadap per- setudjuan Namen. 

Selandjutnja djurubitjara itu 
mengatakan, bahwa kritik jang 
dikeluarkan di Jogja terhadap de 
legasi Republik itu "tidak meng 
chawatirkan” dan bahwa kebe- 1 
ratan terhadap persetudjyan prin | 
sipieel mengenai Uni Indonesia- | 
Belanda itu terletak pada "inter- | 
pretasi jang salah" dari luasnja | sampai dimana akibat persetu- 

| djuan itu akan meluasnja 
ina diakibatkan oleh kekurangani| | penerangan dan karena orang ti 

hal mas 

dak mengetahui apa2 jang telah 

Persetudjuan di Namen 
menggemparkan PNI 

: 
# 

: 

Tentang penerimaan Uni-hof 
dan Uni-ministers 

Oleh : Djuruwarta , ,Waspada” di Jogja 

Berhubung dengan situasi politik sekarang dengan diterima- nja uni-hof dan uni-ministers, kita tanjakan sikap beberapa Lai Ten eng pemesinan itu. D 
pada kita tentang sikap partai itu sekarang, 

Namen, jang mengabarkan tentang 
sungguh amat menggemparkan, 

ngan adanja persetudjuan di 
kelemahan sikap delegasi kita 

Kita dari PNI sangat mentje- 
la, dimana dalam hal itu premier 
Hatta tampaknja tidak menga- 
djak anggota delegasi lainnja jg 
politis mempunjai backing dika- 
langan rakjat jang berdjoang un 
tuk mendengar buah fikirannja 
lebih djauh. Kalau memang uni- 
hof dan uni—ministers dan kroon 
sebagai symbool sudah diterima, 
apalagi sebagai symbool jang bi 
sa bertindak, ini adalah satu ala 
mat jang djahat. Rakjat Indone 
Sia mulai sekarang wadjib menga 
wasi tiap tindakan dari delegasi 
Republik dengan setjermat-tjer 
matnja. Disamping itu pedato Ju 
liana menjatakan keadaan ekono 
mi Belanda akan berdjalan seba 
bai sebelum perang, pasti peda- to itu tidak terlepas dari suasa 
na Namen, Djadi, ekonomi kolo nial akan berlaku dj Indonesia, sebab itu rakjat harus awas! 
Lebih djauh djurubitjara itu me ngatakan bhw ttg akan kembali nja satu dua orang perwakilan po litik ditunggu, dan orang mengha rap jang mereka djangan hendak nja sampai di-ikat, (Sebagai jg kita dengar sudah mau kembali dari Den Haag Mr. Alisastro- amidjojo dan Abikusng Tjokro- Sujoso, terdengar djuga nama Dr Sukiman, — djw. Wsp.). 
Selandjutnja djurubitjara PNI itu menjatakan bahwa gerakan Mao Tse Tung di Tiongkok se   

jurubitjara PNI menerangkan: 
s.— jaitu berhubung de 

karang akan meningkat kemena 
ngannja. Perdjandjian dagang 
Inggeris — Russia rupanja seka 
rang membikin terbukanja hubu 
ngan dagang antara Inggeris de 
ngan Tiongkok komunis, Disitu 
tampak sekali bantuan Russia ke 
pada Tiongkok Komunis. Jang 
demikian itu perlu sekali menda 
pat perhatian dari seluruh bang 
sa jang berdjoang untuk kemer- 
dekaannja, demikian kata djuru 

jang tidak bersjarat, 

  bitjara itu. 

terdjadi diantara Namen-Den 
Haag itu. 
Menurut kabar jang didapat di 

dalam kalangan konferensi, ke- 
tua PNI Sujono Hadinoto menje 
salkan keterangan jang diberi- 
kan oleh sekretaris djenderal par 
tainja itu. Dalam kalangan dele- 
gasi Belanda orang berpendapat 
bahwa konferensi akan dipenga 
ruhi buruk, djikalay kam Repu 
lik terus-terusan menge.uiikan 

kata2 tidak pertjaja terhadap de 
legasi mereka dan banwa ajika 
kiranja Masjumi berhasil mele- 
mahkan mandat delegasi Repu- 
blik, maka persetudjuan dan keputusan-keputusan itu akan 
lebih sukar lagi dapat ditjapai. 

Hatta pertengahan bu- 
lan Oktober pulang? 

Terlebih dulu “Antara” pers oleh kabar dari kalangan delega- si Republik di Den Haag, bahwa Hatta pada pertengahan bulan 
Oktober akan pulang ke Indone sia, diharap sebelum waktu itu tertjapai persetudjuan di KMB 
mengenai penjerahan kedaulatan 

lengkap dan 
njata. 

Selandjutnja "Antara” menda- pat kabar, bahwa Sujono Hadi- noto, Dr. Sukiman, Mr, Rum 
dan kolonel Simatupang semua- nja telah menjatakan bersedia un tuk djika perlu berangkat ke In donesia untuk memberikan kete- rangan2 dan pendjelasan menge nai djalannja perundingan? di- konperensi. 

Delegasi Republik menginsafi sepenuh2nja, bahwa rakjat Indo- nesia menunggu-nunggu hasil jg njata dan kesudahan dari KMB, demikian Antara”, 
  

otatus Javasg Bank 
TUNTUTAN 

CULATIE 

Wartawan “Antara” di Den Haag menulis, bahwa raan ttg ekonomi dan keuangan — 
netair masih merupakan kesulitan 

djadi persengketaan 
BELANDA UN TUK MENG-KONTROL CIR BANK RIS TAK DAPAT DITERIMA, 

pembitja 
terutarna mengenai soal2 mo 
terbesar di KMB dan ti dak mustahil bisa ada hasil tertjapai mengenai hal Unie. 

Kesan2 dari penindjau2 poli- j 
tik, bahwa Belanda akan tetap 
menghendaki controle politik mo 
netair RIS selama masih berhu- 
tang. 
Dalam hal ini status Javase Bank 
sbg circulatie bank (bank pereda- 
tan) penting sekali dan soal sta-! 
tus Javase Bank mendjadi salah 
satu persengketaan penting da- 
lam pembitjaraan keuangan dan 
ekonomi tersebut. 

Penindjau tadi berpendapat,   

bahwa Belanda sedapat-dapatnja akan mempertahankan status Ja vase Bank sekarang dan tetap 
menghendaki kontrole bank itu. Pihak Indonesia menginsaf beta 
pa pentingnja kedudukan circula 
tie bank di RIS, sebagai urat na di dari penghidupan ekonomi dan pembangunan negara. 
Berhubung dengan itu pihak In 

donesia di KMB tak dapat mene rima tuntutan Belanda untuk 
meng-kontrol circulatie bank RIS, 

| dalam 
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“Tang. f 10.—-sebin. (ambil sendiri) 
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8 salah lang entng Asi 
"PEMBEBASAN” ASIA AKAN BExAK1I BENAR BAGI A.s. 

— kata MAYHEWSs. 
Dari New York Aneta warta- 

kan William Mathews, seorang 
dari djurnalis2 Amzgika jang per 
nah melawat ke Indonesia baru2 
ini dan tidak turut dalam ketjela- 
kaan “Franeker” menulis untuk 
“Foreign Bulletin” keluaran dari 
Foreign Policy Association, artik 
el tentang politik Asia dari A. S. 

Dia mendjumpai 3 kesalahan 
poutik Asia dari A. 5, 

Pertama — terbit dari salah sang 
ka bahwa di-negeriZ4 Asia mudan 
hidup pemerintan4 demokratis ti- 
dak menimbulkan kekeruhan inter 
nasional. 
nedua — texsbit dari salah sang 
ka bahwa rakjat dari daerah2 mun 
dur dengan tiba2 bisa "membuang 
segala pertadbiran dan teknis jg 
mereka selama ini menerima dari 
negeriZ Karat dengan tidak" me- 
nimbilkan kekeseleoan, 
Ketiga — terbit dari salah sang 
ka A. S. bahwa pendapat A. S. 
tentang kemerdekaan untuk mana 
bangsa2 jang berbangsa Inggeris : 
telah ber-abad2 lamanja memper- 
djuangkannja, akan merupakan sa 
tu rahmat besar bagi bangsa2 A- 
sia dan bahwa "pembebasan" A- 
sia akan berarti benar bagi A. S,, 
demikian Mathews. 

  
| 
| 

Sekitur kegelisahan 
Dalam hari? jg terachir ternja- 

ta adanja kegelisahan, djuga di 
Jogja, terutama sebagaimana jg 
kelihatan dari utjapan sekretaris 
djenderal Partai Nasional Indone- 
sia, Gatot Mangunpradja, dan 
sekretaris djenderal Masjumi, jg 
mengetjam persetudjuan Namen 
itu, akan tetapi kegelisahan ini bi 
sa dimengerti kalau orang dasar- 
kan ia kepada berita? jg menggan 
barkan djalan perundingan. 

Akan tetapi sementara itu dele 
gasi Republik telah mengirimkan 
tiga orang koeriernja untuk mem 
berikan pendjelasan dan rupanja 
belumlah tjukup keterangan2 7g 
dibawa untuk mendjauhkan kege- 
lisahan tersebut, 
Hadinoto (PNI), Dr. Sukiman 
(Masjumi) dan Mr. Mohd. Rum 
(Masjumi) serta kolonel Simatu- 
pang telah menjatakan bersedia 
djika perlu untuk kembali ke In- 
donesia guna memberikan pendje- 
lasan tentang djalannja KMB, hal 
mana dapatlah kita artikan bah- 
wa sememang berita2 pati ten- 
tang djalan KMB tidaklah sepe- 
nuhnja tiba di Indonesia. 
Sungguhpun kegelisahan itu te- 

lah timbul tapi apakah kegelisa- 
han itu Sememang sudah berda- 
Sar sebelum didengar bagaimana 
beleid jang diambil oleh delegasi 
Republik di den Haag dan sikap 
Hatta di Namen ? 

Sama kita ketahui bahwa keti- 
ka berangkat ke den Haag Hat- 
ta tentu lebih mengerti Letapa be 
sar tanggung djawab jang dipi- 
kulkan kepadanja, dan beliau dju 
ga tentu tahu benar bahwa Sesua 
tu putusan jang tidak mempunjai 
»backing” tidak akan ada harga 
(Landjutan ke hal. 4 ladjur 1) 

  

Rep. belum tentukan Sikap 
terhadap usul & Jacob 
Mr. Susanto di Surabaja 

Malam Senen 
Republik, Mr. S 

jang lalu telah tiba di 
usanto Tirtoprodjo jang 

bernur, Samadikun, Dr Murdjani, Mr. Manu: 

Surabaja ketua delegasi 
didjemput oleh wakil gu- 

residen Bodjonego- ro: let, kolonel Dr. Sudjono, let. kolonel Latief dan lain2, Dalam suatu interpiu dengan "'Antara” Mr. Susanto njata- kan, bahwa kedatangannja untuk mengadakan orientasi aan2 informil dengan pembesar? mengetahui sampai dimana usul s'Jacob ngan kedudukan "neyara Djawa Timur”, 
Sebagai dikabarkan s'Jacob ke 

tika di Jogja telah usulkan diada 
kan pemerintah sipil militer bersa 
ma (Republik-Belanda) di Dja- 
wa Tengah. Jang dimaksudkan di 
Djawa Tengah dalam berita? ia. 
lah daerah Kediri, Madiun dan Bo 
djonegoro. Mr. Susanto tidak da 
tang untuk membitjarakan daerah 
daerah tersebut, tapi daerah Re- 
comba Djawa Timur atau "nega 
ra Djawa Timur". 

Senen pagi Mr. Susanto berte- 
mu dengan van der Plas dan djam 
10 pada hari itu djuga bertemu de 
ngan pembesar2 Djawa Timur. 
Mesxipun Tjakraningrat berada 
di Surabaja, akan tetapi Susanto 
tidak ada bermaksud untuk berte 
mu dengan wali negara Madura 
itu, 

Seterusnja Mr. Susanto njata- 
  
  

sekalipun masih berhutang. Pihak 
Indonesia menghendaki circulatie 
bank tunduk kepada politik mone 
tair negara, jaitu tidak beda de- 
ngan status N. V. Nederlandse 
Bank, segenap aandeelnja dita 
ngan negara. 

  

Oleh korban? revolusi sosial 
Panitia Korban Repolusi Sosial 

Sumatera Timur di Medan telah 
mengetok kawat sbb: 

Presiden Sukarno Jogjakarta 
Pesan dan djandji Sripaduka pa da utusan wanita Sumatera Ti- mur telah disampaikan oleh njo- nja Amirhudin njonja Abbas stop dengan penuh pengharapan dan bersjukur ibu isteri dan jatim da ri akibat repolusi sosial menanti dengan penuh pengharapan akan djandji dan kedatangan Sripadu- ka ke Sumatera Timur. Merdeka Panitia Korban Repolusi Sosial. 

  

  
“ menghadiri Kongres Wanita se- 
| Indonesia di Jogja. 

Berhubung dengan hal ini kita 
telah menemui njonja Abbas un- 
tuk menanjakan keterangan se- 
landjutnja. 

Sampaikan salam saja kepada 
ibu2 dan saudara2 kita di Sumate- 
ra Timur jang mendjadi korban 
repolusi sosial, sebab mereka itu 
adalah djuga korban kemerdeka- 
an, demikian pesan Presiden Su- 
karno kepada njonja Abbas keti- 
ka menghadap Presiden sewaktu   Sebenarnja, demikian njonja Ab 

bas meneruskan keterangannja 
ketika kita interpiu, saja tidak da 
pat menerangkan bagaimana ke- 
adaan repolusi sosial itu, karena 
saja sendiri tidak mengalami, 
akan tetapi untuk menjatakan ke 
pada Presiden saja serahkan ke- 
pada Tengku Durat, sebab beliarr 
itulah jang turut terlibat didalam 
repolusi sosial. Walaupun demiki- 
an saja akan terangkan bagaima 
na jang saja dengar, jaitu menu 
rut keterangan jang disampaikan 
T. Durat kepada Presiden "orang 
di Sumatera Timur bukan bentji 
dengan Republik, sekali? tidak. 
Tjuma sangat disesalkan ketika 
terdjadinja repolusi itu ada orang   

orang jang tidak bertanggung dja 
wab telah mempergunakan bende 
ra sang saka, karena itu banjak 
orang jang salah faham. 

Presiden sendiri sudah menjata 
kan, bahwa beliau tidak setudju 
dengan terdjadinja repolusi sosial 
tersebut dan beliau berdjandji 
apabila RIS telah terbentuk be- 
liau akan datang ke Sumatera Ti 
mur untuk menemui orang2 jang 
mendjadi korban repolusi sosial 
itu. 

Seterusnja dalam kata amanat- 
nja kepada kami Presiden djuga 
ada mengatakan, bahwa taraf per 
djuangan kita sekarang bukanlah 
(Landjutan ke hal. 4 ladjur 2)   

kan, bahwa Republik belum tentu 
kan sikap terhadap usul s'Jacob 
tersebut. 

Berhubung akan segera diada- 
sidang kabinet Republik pada hari 
ini Mr. Susanto akan berangkat 
dari Surabaja kembali ke Jogja. 

Lebih djauh dikabarkan, pada 
hari Senen tiba pula di Surabaja 
ketua Panitia Pusat Bersama (C 
JB) Mr, Wongsonegoro: kolonel 
Nasution dan kolonel Sungkono 
dari Ngandjuk. Menurut rentja- 
na Mr. Wongsonegoro akan meng 
adakan pembitjaraan dengan Pa- 
nitia Bersama Setempat (LJC) di 
Djawa Timur. 

—- mud pung 

KABINET REPUBLIK BELUM 
BERSIDANG 

»Antara” Jogja kabarkan, kabi 
net Republik belum mengadakan 
sidang untuk membitjarakan lapo 
ran jang dibawa Sewaka sementa 
ra menunggu kedatangan wakil 
perdana menteri, Hamangkubuwo 
no jang kini sedang mengadakan 
perdjalanan ke Sumatera. 
  

M. Djoni, ketua P.K.I.-Merah. Ba 
ru? ini kabarnja dia ditangkap, 
tapi belakangan terkabar pula ti- 
dak benar ditangkap. 

sehingga Sojono " 
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WASPADA 
No, 740 — SELASA, 27-9-1949, 
an 

delajang pandang didaerah 
pedalaman Tarnitng 

Oleh: Djuruwarta ,, Waspada” 
, di Tarutung” 

Djuruwarta kita baru kem- 
bali dari penindjauan kedae 
rah pedalaman, Sdr, kita itu 
berangkat pada tanggal 17 
September jang lalu, dan 
kembali tanggal 21-9 di Ta 
rutung. Kesan2 sepintas 
lalu diturunkannja sbb: 

D ENGAN menggunakan sebagi- 
an menaiki mobil pengangkut parti 
kelir, sebagian berdjalan kaki, kita 
telah mengadakan penindjauan sepin 
tas Jalu didaerah Pahae kira2 40 
KM dari kota Tarutung, jaitu sebe 
lah Tenggara kota itu, 

Dalam penindjauan selama 4 hari 
terhitung perdjalanan pergi balik, 
kita tidak ada melihat banjak per- 
Obahan dikalangan penduduk, djika 
dibanding dengan keadaan pada 8 
bulan jang lalu, 
Ngundurkan diri sebulan Jebih lama 
nja didaerah pendudukan ini, ja- 
itu pada permulaan Belanda mendu 
duki kota Tarutung, Dikala itu pen 
duduk memang sangat diganggu pe 
rang sendjata dan uras sjaraf, di- 
mana sebentar2 terpaksa penduduk 
mengasingkan diri kehutan.hutan 
beserta harta pusakanja, djika su 
dah mendengar Belanda datang ber 
patroli, Diwaktu itu keadaan sa 
Ngat tidak teratur, dimana anggota- 
anggota TNI atau pasukan gerilja, 
sedang sibuk mengatur pertahanan 
dan organisasi menurut siasat ge- 
rilja. pula, 

Kini kita kembali setelah 8 bulan 
berlalu, Dikalangan rakjat langsung 
terdapat suatu organisasi perdjua. 
ngan, jakni P,R,S, (Pertahanan Rak 
jat Semesta), suatu organisasi jang 
membantu gerakan TNI kita, Badan 
tersebut mengikat seluruh warga 
kampung didalam satu ikatan hal 
mana memberi conseguentie rakjat 
kampung tidak boleh langsung dida 
tangi oleh barisan perdjuangan ge 
rilja djika tidak dengan perantara- 
an badan ini. Ini unguk mendjauh- 
kan tindakan2 keliru, Badan terse 
but memberikan bantuan langsung 
didalam siasat perdjuangan, pun 
Sumbangan bahan makanan dan se 
bagainja, 
Sedjumlah kampung2 diwilajah ini 

telah kita kundjungi, Kalau dita. 
Njakan, apa jang mendjadi kesan se 
pintas lalu dari mereka penduduk 
kampung dewasa ini diperoleh kete 
rangan, bahwa mereka pada umum- 
nja bertambah gembira berdjuang di 
waktu jang achir2 ini, Sengadja ki 
ta tanjakan apa sebah jang sebe-' 
narnja, Dajawabnja, karena mereka 
baru2 ini dapat merajakan Hari 
Ulang Tahun ke Empat di.tiap2 
kampung, Dan setjara besar2an pu- 
la, Katanja kegembiraan itu bertam 
bah karena Belanda tidak melarang 
perajaan Hari Kebangsaan itu dan 
telah mengakui rasmi dari pihaknja, 
Ini keterangan Grang kampung, 

Orang akan bertanja mana daerah 
pendudukan, mana pula pedalaman 
di Pahae, Djalan Besar Tarutung — 
Sarulla jang djaraknja 1.k, 35 KM 
Orang kata buat Belanda telah 
umum mendjadi daerah patrolinja, 
Walaupun diwaktu sebelum cease 
fire, djalan ini sering sekali mendja 
di gelanggang pertempuran antara 
kedua be'ah pihak. Ketjuali Onan 
Hasang dan Sarulla (jang tsb per 
tama letaknja diantara Tarutung 
dan Sarulla) jang mana telah didu duki Tentera Belanda, daerah seki 
tarnja kita anggap daerah pedalam- 

.An, terutama daerah diluar djalan 
besar jang memperhubungkan tem 
pat2 diatas, Pemerintahan darurat 
ditempat2 ini berdjalan terus seper 
ti biasa, Semua s@ekolah2 telah berdja 
lan kembali, 

Sekolah2 ini langsung digerakkan 
oleh rakjat, walaupun didalam orga- 
Nisasinja belum berhubungan 
sama lain, 

satu 

R Ekonomi, 
ERBITJARA tentang ekonomi 

rakjat, maka kita melihat suatu ke 
sukaran besar, jakni jang mengenai 
perputaran wang, Pada waktu jang 
achir2 ini semakin terasa kurangnja 
ORITA, ORIPS dan ORIPSU (ma- 
sing2 wang Rep) diperedarkan, 
Dibeberapa tempat ataupun pekan2 
darurat, orang terpaksa memakai be 
ras sebagai mata wang Apa sadja 
hendak dibeli, atau didjual, semua 
nja dengan beras. Sebabnja ialah 
karena wang Rep, sangat tidak men 
tjukupi diperedarkan, Sebagaimana 
dikota Tarutung, di Onan Hasang 

Kita sempat me.: 

ternjata dengan dijelas, 
rahasia atoom, 

Beliau beranggapan, bahwa 
kaum komunis di Timur Djauh 
adalah lebih berbahaja, terutama 
di Tiongkok. Tentang pendapat 
beliau jang mengenai tjara jang 
sebaik-baiknja untuk membasmi 
kaum komunis tidak dikatakan 
oleh beliau, 

Beliau mengatakan, bahwa be- 
liau adalah pelopor untuk menem 
patkan tenaga atoom dibawah pe 
ngawasan internasional, sebagai 
jang telah diusulkan oleh A.S, 

Tentang devaluasi beliau mene 
rangkan, bahwa devaluasi itu be 
lum mempengaruhi harga2 dine- 
geri Belanda. Hal ini bari akan 

“terdjadi setelah “beberapa hari 
dan sementara itu pemerintah Be 
landa akan berusaha untuk mem 
pertahankan upah2 dalam tingka 
tan penghidupan jang sekarang 
ini. 

Masaalah  Belanda-Indonesia 

  

HARI INI ULANG TAHUN 
KE—4 PTT REPUBLIK 

"Tg. 27 September (hari ini) 
akan mendjadi hari jang berse- 

. Menteri Stikker hari Minggu menerangkan ketika akan me- manggalkan lapangan terbang di A.S, bahwa beliau tidak takut akan :peperangan jang akan datang di Eropah, 
bahwa Rusia telah dapa menemukan 

meskipun sudah 

menurut beliau, adalah suat" ma 
saalah perasaan dan psychologi 
akan tetapi keadaannja menurut 
pendapat beliau mempunjai hara 
pan jang besar, oleh karena kini 
telah tertjapai persetudjuan me- 
ngenai Unie, 

Menteri Stikker telah pulang 
kembali kenegeri Belanda setelah 
ada di A.S. selama 14 hari untuk 
menghadiri sidang para menteri 
luar negeri dari 'perdjandjian At- 
lantik dan menghadiri sidang2 
umum PBB jang pertama, demiki   an radio Djakarta. 

ropah 

Tenaga dollar mempengaruhi K,M.8: 
Tidak ada kemungkinan gagal 

PENDAPAT MR. A. SUBARDJO TENTANG KMB. 

Oleh: Djuruwarta ,,Waspada” di Jogja. 

Dalam satu pertjakapan kita dengan Mr, A, Subardjo, bekas men 
teri luar negeri Republik jang pertama, dan sekarang dipekerdjakan 
pada delegasi Republik di Diakarta, ketika dalam perkundjungannja ke 
Jogja baru-baru ini, beliau 
sebagai berikut : 

Menurut perhitungan saja ba- 
gaimanapun KMB ini tidak akan 
gagal lagi, sebab kemungkinan2 
untuk menggagalkannja itu bagi 
kedua belah pihak, Belanda dan 
Indonesia, sedikit sekali. Kalau 
KMB ini gagal bagi kita sendiri, 

  

  djarah bagi Djawatan Pos, Tileg | 
rap dan Tilpon Republik, sebab 
pada hari itu tepat. 4 tahun jang 
lalu seluruh Djawatan PTT dire 
but dari tangan Djepang. Hari 
ulang tahun ke 4 itu akan diperi 
ngati oleh keluarga PTT di Jogja 
jang akan dikundjungi oleh Pre- 
siden, 

Berkenaan dengan peringatan 
itu, tuan Diar Wakil Kepala Dja 
watan PTT meriwajatkan sedja 
rah Djawatan PTT sbb: 

Sebelum terdjadi aksi militer 
pertama praktis PTT seluruh 
Djawa, Sumatera dikuasai oleh 
Republik. Karena aksi militer itu 
daerah semakin sempit, tapi per 
hubungan keluar negeri lebih Ju 
as, jaitu sedjak berhasilnja perhu 
bungan radiotelegrafie dengan 
India pada tanggal 14 Agustus 
1947, Pemerintah India berdjasa 
besar karena membantu siarkan 
semua hasil pekerdjaan PTT ke 
seluruh dunia, sehingga dapat 
menerobos blokkade Belanda. 

Dengan terdjadinja aksi mili- 
ter kedua hampir seluruh perleng 
kapan PTT hantjur karena aki. 
bat pertempuran dan karena a- 
lat2 penting diangkut oleh Be- 
landa. Kini PTT memerlukan se 
kali berbagai alat2 guna memba 
ngun kembali. 
Mengenai tenaga asing dalam 

PTT RIS nangi tuan Diar mene- 
rangkan dapat dipakai sebagai 
penasehat tapi harus benar2 mem 
punjai tanggung djawab terha- 
dap kemadjuan bangsa Indone- 
sia. Usaha mempertinggi dera- 
djat PTT supaja berkedudukan 
internasional, menurut tuan Diar 
antara lain dgn pengiriman te- 
naga keluar negeri untuk mempe 
ladjari soal2 PTT jang mulai ki 
ni harus sudah dipikirkan oleh 
pemerintah. demikian "Antara" 
Jogja. 

  

dan Saru'la wang Republik tetap ber 
edar, dan hingga kini sedjak pendu 
dukan w”“ng ini belum pernah dila- 
rang, Dikedua tempat jang tersebut 
belakangan ini sangat sedikit pendu 

landa sebagai alat pertukaran, Ini 
disebabkan karena penduduk jang 
berdatangan dari luar tempat itu ti 
dak mau menerimanja untuk diba- 
wa pulapg kekampung masing2, 

Di Onan Hasang dan Sarulla mi- 
salnja, orang tetap dapat makan di 
kedai n-si dengan wang Rep, Seba 
liknja wang Belanda hanja tinggal 
ditempat itu sadja, malah memba 
wanja ketempat pendudukan lain 
orang belum rela, Ini kita saksi- 
kan sewaktu menguhndjungi suatu 
tempat pendudukan dari tempat pen 
dudukan jang lain. Ketjuali pada 
orang jang menaiki kompoi, tiada di 
dapati wang seperti itu, 

Berdasarkan kepada kurangnja 
wang Republik diperedarkan, maka 
dengan sendirinja ekonomi rakjat ti 

“dak dapat berdjalan dengan lintjir. 
Sangat banjak terdapat keluh ke- 
sah disana sini mengenai masaalah 
wang ini, Koers terachir dari wang   duk jang rela menerima wang Be- | 

Dikalangan KMB disebut lagi 
Sultan Hamengkubuwono dan 
Sultan Hamid. Umumnja orang 
berpendapat ' Hamengkubuwono 

  

ULANG TAHUN KE 4 DE— 
WAN PERTIMBANGAN 

AGUNG 

Sambutan presiden dalam upa- 
tjara peringatan empat tahun De 
wan Pertimbangan Agung pada 
minggu malam dipresidenan a. |. 
harapkan agar KMB berachir de 
ngan memuaskan kedua pihak. 

Diminta, supaja seluruh rakjat 
Indonesia menunggu pengumum 
an delegasi Republik tentang apa 
jang dirundingkan di Namen. 

Menurut Presiden segala sesu- 
atu jang dirundingkan di Namen 
belum dapat persetudjuan, tapi 
masih harus dirundingkan di KMB 
dan berpendapat, bahwa rundi- 
ngan di INamen paling djauh ba 
ru ditjapai "meeting of minds”, 

Sutardjo Hadikusumo di pertim 
bangan agung antara lain kata-, 
kan, bhw utk menjelesaikan perti 
kaian Indonesia-Belanda kedua be 
lah pihak harus kerdjasama seba 
gai dua negara jang berdaulat, 
dan hanja bisa terdjadi penjera- 
han kedaulatan penuh kepada In 
donesia ditariknja mundur tentera 
Belanda. Bangsa Indonesia pasti 
dapat memberi sumbangan jang 
berharga buat perdamaian dunia 
dan buat ini penting selekasnja di 
bentuk perserikatan bangsa2 Asia 
dalam lingkungan UNO, demiki 
an ,,Antara". 

ti 

  
BANTUAN KEPADA TNI.     Pada tanggal 22 September, 

sub komite dari "Panitia Pem- 
bantu PMI untuk TNI" telah me 
ngadakan rapat lengkap dikewe 
danan. Pada pembukaan rapat 

jitu ketua R. Iskandar Notosugon 
|do, menerangkan bahw, dari pa 
(nitia pusat di Semarang telah di 
(terima seputjuk surat, dimana di 
|kalakan, bahwa sub—komite itu 
mulai tanggal 19 September bo 
leh memulai pekerdjaamnja. Jang 
berwadjib telah menetapkan, bah 
wa tidak diizinkan untuk memu 
ngut derma dari rumah—keru 
mah atau didjalan2, untuk men 
tiegah, bahwa pemungutan der 
ma itu akan dilakukan sebagai 
demontrasi politik. Panitia itu di 
perbolehkan meminta bantuan ke   pada kepala djawatan2 dan kan 
tor2 dan pengurus dari perkum 
pulan2, 

Agar dapat mentjapai orang 
lain selainnja pegawai kantor2 
dan djawatan2 LN anggauta2 
perkumpulan2, maka selandjut 
nja akan dipasang iklan, dan 
akan dibagi2kan pula surat? eda 

  

    disini ialah R 10 000 lawan f 70 — ran, demikian Aneta. 

Membitjarakan angkatan perang ka Swiss 
Disamping ber- week end 

MUNGKIN SULTAN JOGJA DJADI MENTERI PERTAHANAN R.LS, 

Dari sumber jang boleh dipertjajai ,,Antara” dapat kabar, 
bahwa kepergian anggota2 terkemuka dari 
BFO ke Swis bukan sekedar ber-week end menambah pemanda 
ngan di negeri asing, tapi djuga akan dibitjarakan salah satu soal 
terpenting mengenai pimpinan angkatan perang RIS jang a- 

kan datang jang chusus soal diantara bangsa Indonesia-siapa dja 
di menteri pertahanan, siapa panglima tertinggi tentera dalam susu 
nan pemerintahan peralihan sebelum terbentuknja RIS. 

delegasi Republik dan 

lebih acceptable buat segala go 
longan di Indonesia buat me- 
mangku djawatan menteri perta 
hanan RIS dan Sultan Hamid, 
apabila bersedia djadi panglima 
tentera dalam beleidnja tunduk 
kepada menteri pertahanan. 

Mengenai susunan tentera 
RIS — Republik, BFO dan Be- 
landa — didapat persetudjuan, 
bahwa tentera RIS akan terdiri 
dari TNI, KNIL masing2 punja 
staf sendiri dibawah komandan- 
nja masing2 jang terpisah satu 
sama lain, Tapi tunduk pada pu 
tjuk pimpinan tentera -RIS. 
Putusan ini diambil mengingat 

soal2 psychologisch, umpamanja 
TNI — KNIL selam8 ini berha 
dapan satu sama lain sebagai mu 
suh tidak dapat sekarang dilebur 
begitu sadja djadi satu kesatuan 
angkatan perang. 

Tudjuan kemudian ialah pem- 
bentukan satu tentera nasional 
tidak terpisah2. Dalam penjusu- 
nan tentera dari RIS terbuka 
lempat bagi orang2 Belanda un 
tuk mendjadi instructeur, tapi 
atas permintaaan bangsa Indone 
sia, demikian "Antara". 

  

  

menerangkan perilapatnja tentang KMB 

kita akan banjak menghadapi ke- 
sukaran, tetapi sebaliknja djuga 
bagi fihak Belanda, keadaan me- 
reka lebih sukar lagi apabila K- 
MB ini gagal. Keadan2 politik 
internasional ketika ini, terutama 
tenaga dollar sangat mempenga- 
ruhi djalannja KMB, hingga ke- 
mungkinan2 kegagalan itu tidak 
ada, atau tipis sekali. 

Atas pertanjaan kita, betapa 
pendapat peuau, dengan adanja 
unihor jang digjadikan sebagai sa 
ts arbiler, aparala aga perselisi- 
han taham, apakah itu tidak ber- 
arti mengetjiikan arti indonesia 
ini mendjadi semata-mata soa| da 
lam antara Belanda-indonesia sa 
dja. Kalau selama ini arbiter ada 
dari KPBBI, apakah itu tidak me 
rugikan kita, tanja kita, Sdr. A. 
Subardjo mendjawab, saja belum 
menjelidiki betul soal itu sedalam 
dalamnja, sebab itu keterangan sa 
ja hanjalah, kalau buat kita tentu 
lebih penting langsung dibawah 
dunia internasional sebagai arbi- 
ter, sebab dengan itu berarti kita 
tetap meminta pertimbangan dan 
perhatiannja. Kalau betul unihof 
itu sebagai arbiter, maka itu ber- 
arti satu kerugian lagi buat kita. 
Tetapi semuanja itu, jang terpen 
ting kelak ialah constituantg jang 
akan menentukan tjorak dan ben . 
tuknja negara kita, kemudian par 
lemen jang betul2 representative 
jang membawa suara rakjat. Ba- 
gaimanapun kita akan memulai Ia 
gi susunan2 baru negara kita hing 
ga dapat tersusun deggan sebaik- 
baiknja. Keadaan2 sekarang ini di 
KMB tentu akan berdjalan baik, 
hingga dapat diratificeer oleh K- 
NIP kelak. 

Mengenai perwakilan luar ne- 
geri RIS kelak, kita tanjakan a- 
pakah perwakilan2 Republik jang 
sudah ada sekarang, mungkin di- 
teruskan sebagai perwakilan RIS. 
Beliau mendjawab, persediaan2 i- 
lu ja tentunja begitu. Segala 
perwakilan Republik itu diluar ne 
geri sekarang, automatis tentu a- 
kan mendjadi perwakilan RIS ke 
laknja, demikian Mr. A. Subar 
djo. 

' 

| 

' 

. . 

JI wunus 

  
  

UNTUNG!/GOJANG. 

Bulletin ,,Aneta” menjatakan, 
harga barang2 di-Semarang naik 
terus. Bukan sadja harga barang- 
barang makanan jang naik, tetapi 
djuga harga perabotan rumah 
tangga naik 407o, sedang harga 
kain meningkat. 10075. 

Kenaikan ini orang hubungkan 
djuga dengan depaluasi. 

Bagaimana si, katanja ngun- 
tungkan, dengar ini orang ketjil 
djadi tambah ,,gojang”. 

ak 

MOGOK/MOTOR. 
Di-Hulu Sungai (Borneo Sela- 

tan) orang dilarang pakai kende- 
raan motor, kalau tidak dapat 
izin dari pembesar2 militair. : 

Siapa langgar ini undang? bisa 
kena hukum. 
Larangan ini ditetapkan berda- 

sar pertimbangan, berhubung de- 
ngan pemogokan, perlu diambil 
tindakan keras. 

Lo, mogok jang mengamuk, 
kok Idrangan bermotor keluar. 
Bagaimana hubungan mogok de 

ngan kenderaan motor ini, susah 
memahamkannja. 
Aneh djuga, tetapi sebenarnja 

kurang aneh, kata si-Djoblos, se- 
bab undang2 larangan ini pakai 
No. 13 (menurut bulletin Aneta 
djuga). Memang No. 13 selalu ba 
wa sial. Patut orang pantangkan. 

PUTA R-BELIT. 
Aneta bilang, (tersebut dalam 

bulletinnja), bahwa beliau (mak- 
sudnja Sultan Jogja) di-Medan 
"kan mengadakan resepsi. 
Djangan putar balik lo, Aneta, 

sebab resepsi bukan diadakan 
oleh beliau (Sri Sultan) tetapi 
penduduk (maksudnja Panitia 
P.P.B.I.) mengadakan resepsi un- 
tuk beliau. 
Besar bedanja, djangan main 

kaju lo. 
Bagaimana pak Gondo, tjotjok 

apa kurang tjotjok, atau mufakat 
dengan pendapat si-Djoblos ini. 

Si-Djoblos tambahkan, ini bu- 
kan lagi putar-balik, tetapi sudah 
putar belit. 

x   
  

TIDAK BERNOMOR: 
Lima orang Indonesia, wakil da 

ri golongan? ketjil penting di- 
KMB telah mengadakan pedato 
di-Arnhem. Kelima wakil2 golo- 
ngan ketjil itu, ialah dari Lam- 
pung, Bengkulu, Djambi, Indra- 
giri, dan ketatanegaraan Minaha- 
sa. 

Ini djuga menurut bulletin Ane 
ta lo, bukan tjiptaan si-Djoblos 
sendiri. Si-Djoblos tidak lihat na 
ma Tapanuli dan Minangkabau. 

Apa kebelakangan atau tidak 
bernomor” ? 

Entahlah, dan tentang ini biar 
lah kita bisu sadja. 

Wuppiii ! 

SI-KISUT. 
  Marba - mai tanam kapital di 
TENAGA MODAL TERSEMBUNJI JANG MASIH DJADI SATU TANDA TANJA 

Oleh: Djuruwarta » Waspada” di Jogia 

Penjebaran kapital asing ke 
perhatian kaum dagang. Diantar 
karang ini memang berusaha memasukkan kapitalnja ke adalah N.V. MARBA, satu N.V. jang banjak kapital dari ngan Arab. 

Sebagai kita ketahui baru2 ini, 
Marba telah berhasil membeli Ho 
tel Merdeka dan Hotel Tugu di 
Jogja dengan harga £ 750.000.. 
Dari kalangan Hotel Negara dan 
Tourisme di Jogja kita beroleh ke 
terangan jang walaupun hotel itu 
kelak dipunjai oleh orang asing, 
tetapi ia tetap berada dibawah pe 
ngawasan Honet (Hotel Negara 
dan TourismeJ, dan pemerintah 
tentu akan menjewa kpd jg em- 
punja. 

Dari beberapa kalangan kita 
dengar keluh kesah, mengapa Ne 
gara sendiri tidak mau membeli 
hotel itu, untuk dipergunakan se- 
bagai penginapan negara, dari pa 
da kelak harus menjewa pada o- 
rang lain. Hal ini betul2 menarik 
perhatian kita bagaimana aktivi- 
teit dagang bangsa asing di Jog- 
ja, sedang dari kalangan bangsa 
kita sendiri hanja baru menjata- 
kan keluh kesahnja sadja, begitu 
djuga kalangan jang berkuasa. 
Apalagi kalau mengingat jang 
mendjadi pembeli adalah N.V. 

ARBA, satu tenaga modal jang 
bagi kita masih mendjadi satu tan 
da tanja, tenaga siapakah jang se 
benarnja tersembunji dlm MAR   

Jogja sekarang betul2 mendjadi 
a pedagang dan N.V. jang se- 

Jogja 
golo- 

BA itu. Kita masih ingat kedja- 
dian di Djakarta, dimana baru? 
ini oleh N.V. Marba tersebut te- 
lah disuruh pergi penduduk dari 
satu wijk jang katanja tanahnja 
adalah kepunjaan Marba, dan di- 
atas tanah itu mau didirikan pe- 
rusahaan. Melihat kepada usaha2 
dan tindakan Marba ini, kita sung 
guh2 merasa kurang sedap, apa- 
lagi dengan kemasukan kapitalnja 
ke Jogja dengan begitu leluasa. 
Selain dari itu kita masih dengar 
lagi jang Marba sekarang sedang 
berusaha hendak membeli peru- 
sahaan2 industrie jang di Jogja 
dan memperbesarnja. Sampai di- 
mana maksud pengluasan kapital 
Marba ini di Jogja, masih belum 
dapat diketahui dengan terang, 
tapi jang terang usaha kelihatan 
sekali, 

Mr. Hermani rapat be- 
nar dengan Marba. 

Diantara orang2 Indonesia jg 
turut bekerdja keras kita dapat li 
hat. Mr. Hermani, dulunja seo- 
rang gubernur berkeliling dari pe 
merintah Republik, dan pernah 
mendjadi salah seorang utusan pe 
merintah Pusat ke Sumatera, di- 
mana dalam usahanja dulu ketika 

  

  

Jogja 
ada usul hendak membagi Suma- 
tera dim tiga propinsi Hermani 
adalah salah seorang jg keras 
mempertahankan supaja Sum, te 
tap tinggal mendjadi satu propin- 
si sadja. Sekarang Hermani tidak 
aktif lagi dalam pemerintahan, te 
tapi masih dianggap sebagai gu- 
bernur dan mendapat gadji tetap. 
Beliau djuga mendjadi anggota 
Pengurus Besar dari PIR, partai- 
nja Wongsonegoro, menteri da- 
lam negeri. Dikalangan dagang 
beliau djuga mendjadi ketua dari 
Batik Bond, dan mempunjai hu- 
bungan jang rapat benar dengan 
MARBA. Belakangan ini kita be- 
roleh kabar jang Mr. Hermani a- 
kan berangkat ke Nederland, ka- 
rena ada menerima sebuah tele- 
gram panggilan dari seorang Be- 
landa di Nederland, Belanda ma- 
na belum diketahui namanja. Un- 
tuk keberangkatan itu Hermani te 
lah berusaha untuk mendapat ke- 
izinannja delegasi, supaja beliau 
dapat berangkat ke Nederland se- 
bagai orang delegasi Republik. 
Tetapi dari fihak delegasi Repu- 
blik kita dengar menjatakan ke- 
beratannja atas keberangkatan 
Hermani sebagai anggota delega- 
si, sebab memang tidak ada hu- 
bungannja apa2. Sebab itu mung 
kin sekali Hermani akan berusaha 
dengan djalan lain. 

Sampai sebegitu djauh kebe- 
rangkatan Hermani sungguh ma- 
sih mendjadi tanda tanja pula, a- 
pakah urusannja atau apa2?? 

(Landjutan ke hal. 3 ladiur 1)  



Menindjau ke | 
Jogja 

Oleh: Ani Idrus 

UI) 

ENGHIDUPAN di Jogja sangat 
murah, beras 40 sen sekilo, Se 

wa betja, andong (sebangsa betja), 
sangat murah, tetapi taxi tidak ada 
disana, Maklumlah semua auto te. 
lah diangkut Belanda ketika mereka 
hendak mengundurkan diri dari Jog 
ja tempo hari, Andongnja sangat pe 
lan sekali djalannja, biar ditarik o- 
leh dua ekor kudapun, Djalannja se 
perti bunji gamelan pula, Djarang 
kita mendjumpai andong jang ken. 
tjang larinja, Seorang jang mempu 
njai keperluan terburu-buru tentu 
tidak sabaran, Waktu kami pergi ke 
kraton, kebetulan kami dapat meli 
hat anak2 Sultan Jogja, sedang ber 
main main dihalaman, 
Anak2 beliau 6 orang, Anak jang 

Nomor 5 dan 6 didjaga oleh seorang 
verpleegster, Pakaian anak2 beliau 
sederhana sadja, kelihatannja 
seperti tidak anak " seorang 
Su'tan, Sultan seorang jang 
sederhana, Adat-adat kraton 
kelihatan masih ada, Pakaian Sul- 
tan jang kotor kalau hendak dibawa 
ketempat tjutji dipajungi. Seorang 
wanita membawa dan seorang wani 

'ta lain memajungi pakaian itu, Pa 
kaian jang bersih djuga kalau diba 
wa dipajungi, Pegawai2 kraton ka- 
lau menunggu djam masuk bekerdja 
duduk diatas tanah, bersimpuh dimu 
ka kantor mereka masing2 

Dajang2 inang-pengasuh atau ba 
bu semuanja berpakaian Djawa ku 
no jaitu berkemban (tidak pakai ba- 
dju). Didalam kraton ada sebuah 
lampu ketjil jang kabainja selama 
kraton berdiri tidak pernah mati, 
Lampu itu sudah beratus tahun hi 
dup” menjala sadja, Kalau minjak- 
Re habis, diisi lagi, dan minjaknja 
musti minjak makan pula, Isteri 
Sultan tidak pernah dilihat orang, 
ketjuali wanita2 kraton dan tukang 
tukang jang kebetulan hendak mem 

MARBA MAU TANAM 
KAPITAL DI JOGJA 

(Landjutan dari hal. 2 ladjur 6) 

Tetap dikuasai Negara, 

ltersiarnja 

  

Berhubung acigan 
kabar d1 Joyja Seraiany, Jang 110 
Tel 1viergena aan tiore Luyu, jg 
Selaina Mi dibawan pengawasan 
TAMAN, (unoce1 Negara aan 1 ou 
riSine) telan, Gidjuaikan oleh rs- 
Compto kepada N.V, Maropa di- 
Ujakarta, jaitu sebagai memenuhi 
perdjangjian djual beli jang telah 
diadakan antara keduanja sedjak 
sebelum perang, maka lebih dja- 
uh diperoleh keterangan dari ti- 
hak penguasa Honet, bahwa wa- 
laupun riotel itu dipunjai oleh 
bangsa asing, maka itu bukan be- 
rarti kekuasaan Hotel itu diserah 
kan kepada N.V. tersebut, Tetapi 
ia tetap dikuasai oleh Negara, ka 
rena itu termasuk perusahaan pen 
ting ketika ini, dibawah pengawa 
san Honet. Jang dikuasai oleh N. V. Marba hanjalah gedong2nja 
sadja, dan kedua gedong itu akan 
disewa oleh Negara, jang sewanja 
kelak kita minta ditentukan oleh satu huurcomissie. Begitupun fi- 
hak Republik tetap berusaha un- 
tuk dapat membeli gedong2 itu, 
setidaknja memberikan bahagian 
didalamnja, dan ini sudah ada per sesuaian djuga dgn Marba, kita boleh mempunjai bahagian 5194 dari aandeel, Dan kalau perse- 
Suaian tidak ada, karena hotel ini 
sekarang penting buat negara, des noods kita boleh onteigenen ge- dong2 itu. Djadi jang tegas ke- dua hotel itu tetap dikuasai oleh Cgara, walaupun sementara ti- dak mempunjai gedong2nja. 
  

Anak2 Sultan diambil 
jang paling tua. 

Menag Katakan». din dn betah ta La mamang mao ik Subang ing ai 

    
! 

| 

' us sadja, Memang Sultan berusaha 
i hidup seperti 

  
              

  

ketika mere ka sedang bermain- 
seorang laki2 waktu itu sedang bersekolah. . 

perbaiki kerusakan ditempat isteri 
Sultan, 

Tentang adat2 dikraton sudah ba 
Nnjak jang dibuang oleh Sultan dan 
tentu sadja  adat2 jang sekarang 
masih dilakukan oleh orang2 jang 
berdiam dikraton itu jang sedjak ber 
buluh puluh gahun jang lalu sudah 
biasa dengan pekerdjaannja, akan 
hilang djuga nanti, Menghilangkan 
adat2 lama tentu tidak dapat sekali 

rakjat biasa, dan su ka mendekati rakjat, Dari itu ia sa 
ngat ditjintai rakjat, Apalagi, s€ka.- 
rang ini bukan rakjatnja jang gi       Jogja sadja jang mentjintainja teta 
bi djuga seluruh rakjat Indonesia, 
Di Djakarta pernah beliau didukung 
o'eh rakjat, sehingga sandalnja se 
buah tertjampak entah kemana, Se 
telah puas rakjat itu mendukung 
nja beliau berkata: "Tjapek saja di 
dukung”, 

Manakah jg tjapek (pajah)? Je 
didukung atau jang mendukung? Ini 
satu bukti ketjintaan rakjat pada be 
lian, Dua belas tahun jang lalu wak 
tu Sultan ini baru pulang dari Luar 
Negeri saja pernah menulis ttg be. 
liau dalam almarhum madjallah ”Se 
ruan Kita” jang terbit di Medan,       mengharap agar Sultan jang masih '! 
myda dan telah mendapat didikan | 
di Luar Negeri itu, suka mendekati | 
dan memperhatikan nasib rakjat. 
'Rupanja bengharapan saja itu ter- 
kabul, 

Wara» jang selalu kita de. 
Ngar dan batja diswnt 
manja didjumpai di J: ja dan lebih 
mudah mendjumpainj: dalam permu 
sjawaratan wanita itu, Umpamanja: 
Mr, Maria Ulfah Santoso, Trimurti, 
Mangunsarkoro, Socfario, — nona 
Soesilawati, Rasoena Said, Joesoea- 
padi, Poedjoboentojo, Erima Pura 
diredja dari Bandung dll, 

Isteri2 pemimpin djuga dapat kita 
lihat dipermusjawaratan itu ja- 
itu: Njonja Hatta, Mr, Sjamsuad- 
din, Soerjadarma, Roem,  Hadji 
Agoes Salim, Sjafroedin, Leimena da ' 
ri Djakarta Dr Abu Hanifah dari 
Djakarta all, 

Isteri2 pemimpin ,, atau Dr, Mr ma 
upun dia sendiri Dr atau Mr Sangat 
ramah sekali, Mereka suka mehegor 
siapa sadja, baik wanita kaja, ber. 
pangkat suaminja maupun keliha- 
tan tidak kaja, sama sadja semua. 
nja, 

Waktu itu tidak ada wanita jang 
merasa dirinja tinggi, tahu 4, 5 ba 
hasa Asing dan atau dia isteri o- 
rang pangkat, kaja atau lain2 seba 
gainja, Ini harus mendjadi tjontoh 
pada wanita2 isteri darj Jang saja 
sebutkan djatas tadi, Sekarang bu. 
kan masanja kita membangga?kan 
titel suami membanggakan kepinta. 
ran, dan menjisihkan diri dari rak 
jat biasa, Isteri2 inte!lek itulah jg 
harus sekarang mendekati rakjat 
djembel, — kalau mereka itu tidak 
ingin dibentjli rakjat kelak, Lihat 
dan tjontohlah Sultan Jogja! Seo. 
jang Sultan, sekali lagi saja ulangi 
seorang Sultan, dan beliau men 
dekati rakjat, Tidak aga bangsa 
Indonesia jang lebih tinggi seperti 
beliau, keturunan radja-radja, 
kaja, terpeladjar feodal, — te. 
tapi tidak ada angkuh dan sombong 
padanja, Sekarang tidak ada feodal 
lagi dan siapa jang merasa dirinja 

  
De anta eeniaten em 

pera 

ade. 

2 kabar na. ! 

| 
| 

| 

  

main. Anak 

mangan Pan pisa dngn Beam 
ba . PAN aa aa UN NA PO MAC Kadanipapun SNN imitan Hgo atetisa Belkesiir- Bar —emeswnia 

Ibu Karno bertjakap-tjakap dari hati kehati dengan njonja Male Wiranata Kesuma dari Pasundan (Photo: Ipphos). 
PM 

      

LT — 

feodal orang itu telah sesat, Oleh se 
bab itu insaflah! Kikislah dari hati 
mu perasaan tinggi diri dari rang 
lain, Sekarang kita berdjuar un. 
tuk merdeka, dari itu kita (tinggi 
dan rendah) harus berbimbingan 
tangan, 

Bukan tinggi diri jang harus di tondjolkan sekarang, tetapi beker. 
dja, dan berdjuang, 

Tentang pakaian wanita2 dikonpe- 
rensi itu tjukup Netjes, dan kelihatan 
dari pakaian mereka itu bahwa me 
reka wanita2 terpeladjar, Mereka 
djarang jang memakai barang mas 
Gan berlian, Kebanjakan pada me. 
makai .perak bakar, 
Dan kita tak dapat membedakan si apa Republikan dan Federalisten a. 
tau siapa pro Republik dan siapa an 
ti Republik, 

Bukan sadja dari keputusan per. 
muSjawaratan dapat kita lihat, pun 
djuga dari persatuan bathin jang te 
lah mereka tjapai, Satu sama lain 
saling hormat menghormati, saling 
bersitanja adres masing2 supaja mu 
dah nanti berhubungan, katanja, 
Ada orang bertanja pada saja apakah 
sebabuja njonja Malik dari Sumate 
ra Selatan, njonja Djuarsa dari Ban 
dung dan njonja2 lain dari federal 
disuruh bitjara atau dibiarkan berbi 
tjara 8 

Kebarnja ini 
tu zet djuga dari 
pemimpin permusjawaratan itu, ka 
tanja, Sebagaimana pemerintah men 
dekati Federalisten, atau BFO, de- 
mikian djuga permusjawaratan itu memberi kesempatan pada mereka2 
jang sudah menjeberang mengelu. 
arkan fikirannja, Wanita2 jang ber 
djiwa Republik tidak perlu bersua 
ra karena orang sudah tahu bahwa 
ia Republikan, 

Republikan dan Federalisten ha 
rus bersatu dulu untuk perdjuangan 
keluar dan untuk membulatkan te 
Naga menghadapi Belanda, 

Zet permusjawaratan itu ada dju 
ga jang tidak menjukai, Jah, kepala 
sama hitam pendapatan berlainan, 

(Bersambung). 
. 

memang sa 

pemimpin. 

  

PERSATUAN PEMUDA-PE- MUDI KRISTEN 
Pada tgl 25 September 1949 

telah berdiri dikota ini Persa- 
tuan Pemuda-Pemudi Kristen de- 

| ngan maksud mentjapai persatuan 
antara semua Pemuda-Pemudi 
Kristen dari bangsa manapun dju 
ga. 

Pengurus sementara sbb: 
Ketua: S. Panggabean, Babura- park No. 4: Setia Usaha I: Ma- 
ruli Tua Girsang, Djalan Kena- nga 15: S. Usaha II: G.v. Meer- 
ten, Rathkamp. 

Persatyan ini akan mengada- kan rapatnja pada tanggal 9 Ok- tober bertempat di Geredja Metho dist Medan. 
mu 

DJENAZAH Humissa SI "TOMPUL DIGALI DAN DI KUBUR DENGAN UPATJA RA KEHORMATAN 
Setelah 10 bulan baru ketahuan, 
Oleh : Djuruwarta » Waspada” 

di Tarutung. 
Dengan upatjara Kehormatan setjara Ketenteraan, djenazah Humissa Sitompul, semasa hidup nja Letnan I TNI pada sektor II Sub. Terr, VII, telah dikubur kan pada tan 

lalu di Sibaganding . Pahae, kira2 20 km djauhnja dari Tarutung. Djenazah tsb telah merupakan 
hanja tengkorak sadja, setelah 10 bulan lamanja terpendam di Salah satu tempat dikota Taru tung, Humissa Sitompul pada 
tanggal 23 Desember 1948, kketi ka Belanda menjerang Tarutung sempat bertahan dikota hingga ia djatuh korban dan sedjak itu orang tidak mengetahui dimana 
dia berada. Barulah pada waktu jang belakangan ini orang tua mendiang itu tuan Theodorukka Sitompul, bekas Kepala Negeri Sibaganding mendapat kabar da 

ri jang lajak dipertjajai, jang me njatakan bahwa majat anaknja itu masih ada dibelakang gedong Henneman & Co Tarutung. Ia 
segera melapurkannja kepada Ko mandan Sektor II Major Malau. Dengan perantaraan Kantor Penghubung' Republik dikota ini djenazah jang hanja merupakan tengkorak sadja (selainnja sudah hilang) lagi, diangkut dari tem pat itu, pekerdjaan mana disak sikan oleh sebagian besar pendu duk kota Tarutung. Besok hari nja tanggal 199 jang lalu, sebe lum dilepaskan untuk dibawa ke tempat asalnja di Sibaganding, lebih dahulu dilangsungkan pa tjara kehormatan. Sesudah itu djenazah dengan diselubungi Me rah Putih lalu diangkut didalam Suatu truck kepunjaan Tentera Keradjaan ke Onan Hasang. Da ri sana djenazah disambut dan di pikul hingga ke Sibaganding di mana pasukan2 kehormatan TNI sedang menunggu. Sebagai wa kil Kantor Penghubung di Taru tung, telah diutus tn. M. Pang gabean untuk menghantar sam pai ditempatnja. 
Dalam Upatjara penguburan tn. M. Panggabean mengutjap kan kata terachir atas nama pen duduk Tarutung. 
Diketahui, karena pasukan T I tidak sempat didatangkan da ri Sibaganding, anggota2 IPPI mendjalankan tugas sebagai pe Ngawal kehormatan mulai dari kota ini sampai ditempat jang di tudju, 

SSS 

SE 

K IKLAN & 
PESAN KE B. TINGGI 
Pusaka Indonesi 
Besar Tanah air 
Lahirnja Pantja Sila 
(Bung Karno menggembleng dasar2 Negara) 
Kartini dan Kebangunan Indonesia 
Soal Kekudung 
Sjahrir pegang Kemudi 
Rajuan Djepang 
Islam dan Politik 
Aku kembali (Njanjian Ta 
nah air) 

1 — Sang Saka berlumur darah 2.25 Tasauf thodern (Hamka) 10— Adat Minangkabau meng- hadapi Revolusi (Hamka) 
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Tebang. Pustaka Antara" 
Dj. Kumidi 93 — Bukit Tinggi.   

  
    

    

        Beladjar: 

PEMONDOKAN SEDIA 

P.S, Sedia 

»FARIDA" 
PERGURUAN MENDJAHIT 

Pusat Pasar 46 — MEDAN 

KLAS BARU dimulai 1 Oktober '49, buat 2 bahagian : 

PAKAIAN LAKI-LAKI | 

PEREMPUAN 
(COSTUUM). 

BORDUUR. 

PAGI, SORE, MALAM. 

Menunggu dengan hormat. 
Buku2 Peladjaran, 

Memotong, Modeblad &.11, 

      

momen 

ggal 19/9 jang baru , 

No. 1 

D 
donna 

| 

ganisa 

S a.       

lah di 

dan 2 
partij 
tidak 

dalam 

S 

onderneming jang t 

jang bersangksta 
traal Kantoor van d 
mingslandbouwprod 
telah diumumkan bahwa tanggal berachi, sebelum a 
Selambat-lambatnj, 
achir, jang dimaksu 
wah a), 

landbouwproducten ) 
batnja pada 31 October ri segala keterangan2 claims ini (hasil (prod 

Landbouw & V 
ter's Raads Best 

ndmoreteehhanto does | 
esluit dari Directie van 

het rechtsherstel .- 
“Batavia-C., 17 September 1949, 1144AO-115-Beh, 

| 
ireksi dari Rechtsherstel, 
ntie herstel rechtsverkeer" (Staatsblad 19 Mengingat atas fatsal 129 dan 134 

TELAH MEMUTUSKAN: 

fatsal 7 dari "Or- 
4 No, 70): 
O.H.R. 

termasuk dalam 

menentukan sebagai berikut: 
“Mereka, jang menunt 

elah dimasuk 
tie van Ond 

| 
(RAVORE cg. titie), diharuskan, selama mereka dida j kan sesuatu claim atas tjara se 

ari "Ordonnantie Onderne- ucten Java, Madura dan Sumatra 1947”, me- 
engan karena perobahan ! hatsil- (bumi-onderneming) da kantor dari Raad Voor het Rechtsherstel in 2. Ondernemingslandbouwproducten) Konings- atavia: 

elambat-lambatnja pada tan 
nd 

ggal 31 October 1949, bagi hal engan partij2 hasil, atas mana oleh Cen- e C.V.O., menurut "Ordonnantie Onderne ucten Java, Madura dan Sumatra 1947" 
-claim selambat - lambatnja tas pada 18 September 1949, 

12 hari sesudah tanggal-claim paling d dan telah diumumkan oleh CVo diba- 

2. Penghasil2 ( atas hasil-bumi2-ond 

t Rechtsherstel tgi: 
sedang diselenggarakan 

ampaikan 
an penglepasan dari 

pada Stichting Algemene 
andbouwproducten (ABO) 
ktu jang telah ditentukan se tas ini suh 1, c.g. 42 hari setelah tanggal pengu eh C.V.O. dari tentang pembetulan-pembetulan jang te- lakukan, 

| Permohonan2 
. tidak akan 
hasil jang ber 
disebutkan den 

-bumi2 on- 
emingsland 

(jang dinamakan 

3 Ondernemings- West 2, Batavia, selambat-lam- 1949, dengan pembubuhan jang djelas da- jang dibutuhka i Uct), kwaliteit, me penguasaan, d.s.b.). 
' 

ALINAN ini disampaikan kepada: isserij, Justitie, Financien: Uur: Voorz. College van 

Secr. v. Staat van EZ.: Alg. Secretaries Voorzit. 
Beroep: alle P.V.'s: alle 
A.V.R.O.5. Federatie 

De Directie van het Rechtsherstel: 
e irecteur-Secretaris, (Mz. JJ. MIJS) 
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Sedjarah 

Niol, hin 
Kertas h 

Setiap   ngan pe 

harga hanja 

Sedang ditjetak 

Mintalah daftar buku 

    
perdjuangan Amerika de- 
ndjadjahan Inggeris/Sepa- 
8ga zaman djajanja, 
alus kulit 2 warna, 

P d— 

Sangat penting untuk memperluas paham dalam Islam, Pengarangnja djadi djaminan, Komentar tidak perlu, Kertas halus, kulit 2 warna harga $ 
»$ 4— 

"ANGKATAN BARU" 
bih dari 10 buku, korting 259, 

, buah tangan Hamka : 
tambah ongkos 1096 Ie 

| gratis 

pesanan 

Penerbit: PUSTAKA 

    
     



  

  

Siantar mendengar Oleh-oleh dari Te ogja 
TENTANG KONGRES WANITA DAN PEMUDA 

Tterima kasih pada semua 
u membuka rapat pada djam 3.15 dengan pekik 

Sebagai atjara pertama tampil ke 
Podium tuan Muchtar Nst, untuk 
membatjakan @uran jang langsung 
beliau terdjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia jang mana artinja sangat 
mendapat kesan bagi pendengar, 
Sesudah beliau membatjakan ajat2 

tersebut berkumandanglah Lagu In 
donesia Raja jang dinjanjikan oleh 
jang hadir bersama2 dibawah pim- 
pinan tuan Mourice Umar, Dan se 
sudah itu jang hadir tapakkur ber- 
sama2 untuk mengenangkan sdr2nja 
jang telah mendjadi korban dalam 
mempertahankan bangsa dan tanah 
air, 

Sebagai pembitjara jang ketiga 
pimpinan rapat mempersilakan sdri 
Zainab Ibrahim jang mengenai Putri 
Islam, Jang mana sdri Zainab Ibra. 
him membongkar bagaimana per- 
djoangan Putri Islam dari zaman2 
lampau sampai sekarang, Jang se- 
mua pembitjaraannja memberi kein 
sjafan bagi jang hadir, terutama ka 
um ibu, 

Untuk menerangkan oleh2 dari 
Kongres Pemuda se-Indonesia diper 
silakan sdr, Bahrum Djamil jang 
mendjadi utusan dari Organisasi Is. 
lam Simelungun, 
Dengan ringkas sdr Bahrum Dja- 

mil menerangkan perdjalanan beliau 
dari Medan ke Jogjakarta, Dan mem 
batjakan semua perslah2 dan hasil2 
dari Kongres tersebut, Bahrum se 
landjufnja menerangkan sewaktu 
sdr, itu berbitjara dengan Presiden 
Sukarno, Presiden ada menerang- 
kan: Sewaktu saja ada di Prapat 

  

SEKITAR KEGELISAHAN. 
(Landjutan dari hal. 1 ladjur 6) 

nja, atau paling tidak beliau ten 
tu dalam sesuatu putusan akan 
tahu benar pula bahwa sesuatu pu 
tusan akan harus dapat dipertang 
gung djawabkannja kelak. 

. Akan tetapi bahwa beliau tidak 
menjimpang dari mandat pe- 
merintah jang diberikan padanja, 
ternjata bahwa beliau tidak be- 
nar akan berangkat ke Indonesia 
dipertengahan bulan Oktober ini, 
sehingga kita dapat menarik ke- 
simpulan bahwa beliau oleh seba 
itu tetap masih memperdjuang- 
kan apa jang dipertanggung dja- 
wabkan kepadanja. 

Bukan tidak mungkin dalam pe 
rundingan sekarang beliau dalam 
saat tertentu telah mengambil sa 
tu putusan jang dirasanja perlu, 
dan pada pandangan kita adalah 
lebih berharga seorang pemimpin 
jang berani bersikap sedemikian 
dari pada jang tjuma berkaok- 
kaok sadja, sungguhpun tidaklah 
kita pudjikan kalau Hatta djika 
ada terbuka kesempatan, tidak 
akan menanjakan buah pikiran 
anggota? delegasi jang lain. Ka- 
laupun Hatta telah mengambil sz 
suatu tindakan maka melihat ma- 
sa jang lalu kita pertjaja beliau 
akan bisa mempertanggung dja- 
wabkannja kelak. 

Berita2 jang kita terima sung- 
guh menimbulkan kesan2 seakan 
Hatta keluar dari garis jang di- 
berikan pemerintah akan tetapi 
sebagai berita2 itu djuga kegeli- 
sahan itu tidak kuat dasarnja, 
karena sebagai dikatakan oleh de 
legasi Republik kegelisahan itu 
timbul karena ,,interpretasi jang 
salah”. 

Kegelisahan itu bisa diperbesar, 
akan tetapi ini berarti satu perpe 
tjahan diantara kita dengan kita 
dan perpetjahan tidaklah membu 
wa manfaat sebagaimana djuga 
sudah kita alami dahulu. 

Dapat dimegerti bahwa bukan 
sedikit orang pro dan kontra 
akan beleid delegasi Republik de 
ngan berdasarkan berita jang di- 
terima sekarang, akan tetapi da- 
lam pada itu tidaklah kita harus 
lengah membiarkan kegelisahan 
itu bertambah besar karena ba- 
njak rugi dari untung, sebelum di 
ketahui letak segala soal. 

Kita pertjaja bahwa Hatta ti- 
k akan mau menjimpang dari 

mandat dan petundjuk jang dibe- 
rikan padanja dan kepertjajaan 
itu mempunjai dasar jang kuat 
kalau orang perhatikan pula bah 
wa delegasi Republik itu terdiri 
dari orang-orang jang bukan hi- 
djau dalam perdjoangan masa be- 
lakang ini, akan tetapi sebaliknja 
pula penerangan akan djalannja 
KMB dengan sedjelas?nja dikehen 
daki benar dari delegasi dimasa 
ini. Agar persatuan jang kokoh 
dan perlu dalam perkembangan2 
sekarang tetap terpelihara untuk 
menerima segala sesuatu dimasa 
dekat ini. 

Djfr.   

dekat Siantar saja tidak dapat men 
djumpai sdr2 ditempat tersebut, Ta 
pi djiwa saja ada ber-sama2 sdr, di 
tempat itu dan disatu masa nanti 
saja akan dapat berada di-tengah2 
sdr2 itu, 

Seterusnja dengan bersemangat 
Bahrum Djamil menjampaikan pe 
san dari Presiden Sukarno: ”Pemu 
da Indonesia Berdjiwalah dengan 
Djiwa Banteng dan Elang Radja 
Wali”, Jang mana pesan tersebut 
mendapat tepukan riuah dari jang 
hadir, 

Djuga disampaikan pesan Bu 
Karno sebagai berikut: ”Pemuda- 
Pemudi Indonesia hendaklah teguh 
didalam persatuan gotong rojong un 
tuk mentjapai tjita2 Negara Mer. 
deka, 

Sebagai pembitjara untuk mene- 
rangkan oleh2 dari Kongres Wanita 
se-Indonesia, Ibu Hindun Mourice 
dengan pandjang lebar menerang- 
kan hasil2 Konperensi itu jang se 
muanja memberikan keinsjatan pa- 
da jang hadir terutama kaum ibu, 
Beliau menerangkan, kalau dizaman 
Belanda dulu Kongres diadakan di 
Jogjakarta hanja diwaki'i oleh seba 
gian ketjil dari beberapa perkumpu- 
lan tetapi di zaman ini Kongres ter 
sebut telah diwakili dari segala pe- 
losok tanah air, Hal ini menanda- 
kan, bahwa pada masa ini persatu 
an telah lebih erat. 

Di Jogjakarta katanja antara ka 
um atasan, pertengahan dan bawah- 
an sangat erat untuk bekerdja sa- 
ma, terbukti dengan penjambutan 
mereka terhadap para Kongresisten. 

Pembitjara penghabisan tampil tu 
an Guru H, Idris Lutti menerangkan 
jang bertali dengan kaum Ulama 
dan Nasional, Walaupun beliau ber 
bitjara agak lutju, tapi semua isi 
pembitjaraannja sangat meresep ke 
djantung pendengar, 

Dalam rapat hari itu kita menda- 
pat kesan bahwa di P. Siantar dan 
Simelungun telah ada persatuan jg 
lebih erat, terbukti dengan gedong 
jang begitu besar penuh sesak o'eh 
jang hadir, Dan diwakili oleh 10 per 
kumpulan di P, Sizntar, 

Demikianlah rapat tersebut disu 
dahi dengan lagu Indonesia Raja pa 
da djam 5 sore, 

  
  

PRESIDEN DIHARAPKAN Br- 
NAR DATANG KE SUMATERA 

TIMUR 
(Landjutan dari hal. 1 ladjur 5) 

hanja memperd Juangkan Republik 
sadja, akan tetapi kini perdjua- 
ngan kita untuk mentjapai kemer 
dekaan seluruh Indonesia. Menge 
nai negara2 bfgian kelak didalam 
RIS Presiden menjatakan, bahwa 
itu semuanja bergantung atas ke mauan rakjat ada atau tidaknja, 
demikian njonja Abbas. 

Seterusnja kita tanjakan kepa- 
da beliau, bagaimanakah faham beliau tentang bendera Merah Pu 
tih, beliau dengan tersenjum men 
djawab, bahwa saja menjetudjui bendera tersebut mendjadi bende- 
ra RIS. 

/ Dalam pada itu njonja Abbas 
djuga menerangkan, bagaimana beliau terharunja melihat luasnja faham wanita2 di Djawa, sehing- ga didalam kongres itu tidak ada 
suatu tanda2 jang menundjukkan perbedaan antara wanita Republi 
ken dan federalisten, begitu djuga tentang penjambutan2 sungguh memuaskan beliau. 
Dapat dikabarkan, bahwa da- lam 2 atau 3 hari lagi Gabungan Wanita Indonesia dikota ini akan 

mengadakan rapat umum untuk mendengar kesan2 tentang Kong- res Wanita se-Indonesia di Jogja. 

UDJIAN COSTUUM 

cursus ”Tuning” 
Pada tangga! 22, 23 dan 24 Sep- 

tember 1949 bertempat di Renbaan- 
strdat 28 Medan oleh Panitia 
Udjian, terdiri dari Nona Rr, Tu. 
ning Sukamto (ketua), Nona Tengku 
Hazarish Sulung dan Nona Maruli 
Hutagalung (anggauta2) teah dis 
langsungkan udjian-costuum-pengha 
bisan untuk membuat model2 pakai 
an buat orang lain oleh murid2 Cur 
Sus Costuum "Tuning” di Medan 
dan 3 murid2 Cursus Costuum dari 
Bindjei, 

Lu'us dalam udjian: 
1, Zubaidah: 2, Himaniah: 

hinur, 4, Asni Amin: 
H.M, Rasjia: 6, Hajani: 7. Nuram- 
rah Ali Basjah: 8, Rosta: 9 Rusma la: 10, Kasimahj 11. Salbiah dan 12 
Kalsum, 

Tidak lulus dua orang, 

3. Wa 

5. Hasnah 

  

"| LAPURAN DAN KESAN2 KONG- 
RES WANITA INDONESIA 

Hari Djum'at di Medan 
Pengurus Badan Penjokong Kong 

res Wanita Indonesia di Medan min 
ta kita siarkan sebagai berikut: Dji 
ka tidak ada aral melintang, Badan 
Penjokong Kongres Wanita Indone 
sia di Medan akan mengadakan 
pertemuan untuk menjampaikan la 
puran dan kesan2 utusan ke Kong 
res Wanita Indonesia di Jogjakarta, 
Pertemuan itu akan dilangsungkan 
pada hari Djum'at tanggal 30 Sep.- 
tember 1949 di Sekolah Muhamma- 
dijah, Djalan Kambodja Na: 3 Me- 
dan, mulai pukul 4 sore waktu ras 
mi, Pertemuan ini akan dihadiri oleh 
anggota2 dari sekalian perkumpulan 
perkumpulan wanita Indonesia jang 
tergabung didalam Badan Penjokong 
Kongres di Medan dan para unda- 
ngan2, 

Untuk memudahkan pekerdjaan 
dan urusan, diharap supaja tiap2 
anggota membawa kartu tanda ang 
gotanja masing2 kedalam pertemuan 
tersebut. Anggota jang belum men 
punjai kartu tanda anggota, harus 
membawa surat keterangan jang me 
herangkan bahwa dia benar2 ang 
gota dari salah satu dari perkumpu 
'lan2 wanita Indonesia jang terga. 
bung didalam Badan Penjokong 
Kongres tersebut, 

PERSIAPAN. PERGURUAN 
TINGGI RIS 

Beberapa hari jl, telah tiba di Jog 
ja, Prof, Dr, Aulia, secretaris Balai 
Pengadjaran Tinggi di Djakarta, de 
ngan anggotanja Dr, A, Rahman, 
Menurut keterangannja kepada dju 
ruwarta kita kedatangannja ke Jog- 
ja adalah atas undangan dari men 
teri Pengadjaran, Pendidikan dan 
Kebudajaan Republik, untuk berun- 
ding mengadakan persiapan tentang 
penerimaan universiteit pada waktu 
penjerahan kedaulatan kepada RIS, 
Menurut pendapat beliau, beliau se 
pendapat dengan pendirian perguru 
an Tinggi di Jogja, bahwa perguruan 
tinggi RIS itu kelak harus berdasar 
kebangsaan, sedangkan guru besar 
dan dosen2nja harus terdiri dari 
bangsa Indonesia, Sedang bangsa 
asing djika perlu dipakai sebagai pe 
nasehat, 

Beliau telah mengadakan perembu 
kan dengan menteri pengadjaran Ma 
Ngunsarkoro bersama dengan pani- 
tia perguruan tinggi Jogja, 

PUTUSAN RAPAT TERA— 
CHIR HISBI. 

Rapat terachir dari Himpunan 
Serikat Buruh Indon, (HISBI) 
dan pusat sementara dari orga- 
nisasi buruh seluruh Indonesia te 
lah berlangsung sedjak tanggal 21 
-1949, memutuskan : 

Kesatu mempergunakan "po- 
kok2 pendirian umum massa orga 
nisasi buruh", 

Kedua melaksanakan seluruh- 
nja dengan tertib usaha2 sebagai 
jang tersebut dalam program ber 
sama mengenai pembentukan vak 
sentral untuk seluruh Indonesia, 

Ketiga mengadakan kerdja sa- 
ma dengan djalan permupakatan 
hal2 jang mengenai kepentingan 
bersama dan nasib buruh-kaum 
buruh umumnja — diseluruh In 
donesia, 

Keempat menjampaikan putus 
an ini kepada segenap serikat bu 
ruh sekerdja dan gabungan2nja, 
instansi2 dan pihak2 bersangkut- 
an 

  
Selandjutnja dikabarkan, bah- 

wa hari ini wakil2 dari PSOBI, 
dipimpin oleh Mr. Kusnapuradire 
dja akan menghadap Presiden, de mikian "Antara", 

| SEKITAR PERHUBUNGAN 
JOGJA — KUTARADJA 
Perhubungan udara antara Kutaradja dan Jogja menurut ren tjana akan dibuka dalam bulan Oktober ini. Inj adalah hasil da ri pembitjaraan2 antara pihak Be landa dan Indonesia sedjak bebe rapa waktu jg lalu dan jang te- lah mentjapai persetudjuan da- lam pokok2nja. Kini tinggal me nunggu pengesjahan dari peme- rintahan pusat di Jogja. 
Perhubungan udara itu akan dilakukan oleh K.L.M. seminggu sekali melalni Djakarta dan Me dan, 

Menurut pendengaran kita, pe sawat2 K.L.M. itu masih belum mau mendarat langsung di Kuta radja dan sebab itu sebagai tem pat pemberhentian dan tempat berangkat darj Sumatera Utara digunakan lapangan udara Sa- bang, demikian "Antara", 

      

Perobahan mangan 
boa meterai 

MULAI 1 OKTOBER '49 

Berhubung dengan iklan tentang 
perobahan dan tambahan dari un- 
dang2 Bea Meterai 1921 maka oleh 
Tuan Inspecteur Keuangan klas 1, 
kepala dari Inspectie keuangan di 
Medan, kita diminta memberi pen- 
djelasan lebih landjut sbb: 

Segala surat-surat jang mendapat 
kenaikan adalah: 

Surat-surat jang telah ditanda ta 
ngani untuk mendjadi bukti2 pada 
perdjandjian2 perbuatan dan ke- 
adaan, naskat2 Notaris, surat asli 
dan salinan dari keputusan hakim 
(vonnissen) tentang silang sengke 
ta, bukti2 penerimaan (kwitanties), 
bukti penjimpanan wang, tanda 
uang sisah, tentang tanda penjim- 
panan barang, tanda penjimpanan 
barang dikapal, tanda penjerahan ba 
9 jang dikirim dengan kereta- 
aPI, perah auto dll, surat pas be. 
pergian, surat pas sendjata api ke 
beratan2 tentang belasting jang su 
dah diputus o'eh tuan Inspecteur 
van Financi#n (beroepschriften), su 
rat2 dari concessie surat2 polis da 
ri pertanggungan djiwa, kemalangan 
dan ketjelakaan, 

Pada umumnja tidak termasuk da 
lam bea meterai kenaikan ini 
Surat2 jang ta'luk kepada bea me. 
terai menurut djumlahnja, seperti 
Naskat hypotheek, naskat tukar na 
ma, Naskat memadjak pendapatan negeri dan pemborongan, surat2 
accept lelang, polis dari pertanggu. 
ngan tidak termasuk dalamnja (po- 
lis dari pertanggungan djiwa, sakit dan ketje'akaan) surat wissel dan Surat perintah untuk membajar, per 
djandjian sewah—menjewah, surat 
perkongsian (andil) ketetapan pada Naskat pendirian N.V., nota dari su rat2 andil saudagar a,LI, 

Lebih djauh baik djuga diketahui 
umum, bahwa sekalian kwitansi pe 
Nagihan sebelum tanggal 1 Oktober 
dan dibajar (ditagih) sesudah 1 Ok 
tober dengan perobahan undang2 ini 
djadi kena kenaikan bea meterai 
1005,  umpama f 0.15 mendjadi 

— 

Keterangan? jang lebih landjut 
ataupun perkataan jang lebih djelas 
dari perobahan dan tambahan ten. 
tang Undang? bea meterai tahun 
1921 jang ditetapkan pada Staas. 
blad 1949 No: 251 boleh dapat pada 
kantor Inspectie di Sukamoelia 
Medan, 

—ma 

PERSATUAN PEGAWAI 
PERTANIAN INDONESIA 
SUMATERA TIMUR 

Pada" tanggal 25 September 
1949, dengan bertempat di Proef 
tuin Marihat (P. Siantar), telah 
dibentuk ”Persatuan Pegawai 
Pertanian Indonesia” (P.P.P.I.) 
Sumatera Timur, jang berkedu- 
dukan di Pematang Siantar. 

Susunah pengurus sementara 
terdiri dari: 

Ketua: Abd. Umar, Hoofdland douwmantri, Tebingtinggi. Ketua 
muda: I, Tambunan, Hoofdland- 
bouwmantri, P. Siantar. Panitera I: M. Sjarif Saragih, Landbouw- 
mantri, P. Siantar. Panitera JI : Abd. Karim Hasibuan, Mantri Binnen Visherij, P. Siantar. Ben dahara : Ulakan Sinaga, Hoofd- landbouwmantri, P. Siantar. Pe- Nasehat: Ulakan Sinaga, Hoofd landbouwmantri, P. Siantar. Pembantu2: Rasita Tarigan. Landbouwmartrri, Tebi 
Tengku Ainan, 
tri, Bindjei: . 
Landbouwmant 
utar Sidabutar, 
Pemat. T. 
Hoofdlandb 

L 

PASARAN MEDAN 
Hari? belakangan ini pasaran pa da umumnja tenang sadja, Sesudah devaluasi tjuma sebentar sadja pasa ran gontjang, Sekarang Sudah kem bali normaal, 
Tjatetan harga2 menurut pasaran tadi pagi di Pusat Pasar: 

Beras Ranggun 1 kilo f 130 
Beras Siam 1 kilo 1,60 Beras Indonesia 1 kilo 1.30 
Katjang tanah 1 kilo 1.80 
Bunga tjengkih No: 21 ki'o 13 — 
Lada putih 1 kilo 55,— 

Harga mas. 
Pagi tadi harga mas 24 krt 1 gram 

tertjatey f 48 — 

Tukaran wang 

ra (kuwil) untuk mendo'akan ke 

  Tukaran wang dipasar bebas: 
9 dollar — f 100— 

Si ai 

Ramalan2 gang-buntu bo" 
— Tehlah dikesampingkan 
N.Y. TIMES TENTANG KEMADJUAN PERUNDINGAN 

Didalam tadjukrentjana berpangkal "Kemadjuan di Indone- 
sia” harian New York ”Times” bergembira ada kata persesuaian tentang Uni di Den Haag, satu berita jang luar biasa penting- nja, Katanja hal ini membajangkan dengan tjara jang djelas seka li hasil jang kelak ditjapai 

jang dikehendaki, 

Harian itu menambah pula 
bahwa ramaianZ jang suram (cu 
lang 1upasse (rerumouk Ke 
gang-Duuvu), Kini borenian dikc 
SdpiligKall, Gall asulig Ii €llaaa 
djangamah digengarkan lagi. na 
tanja lagi banwa memang de- 
Agan Seudiriija masin baiijak u- 
rTusanZ werat Jang MAlus Gperduh 
jangkan Sepslu perkara4 eKONO 
Mi gal mMiLver, Lamunan dari se- 
Gjak semula orang teian menga 
kui bahwa bila sexau sudan aua 
kata Sepakat mengenai azas po- 
litik Jain, masaajan pasti Disa “Gi 
bereskan, 

Urang/ Belanda telah memper 
lihatkan kesuaiannja menguuur 
pandjang buat menundjukkan ke- 
pertjajaan penting mengenai pe- 
njerahan kedaulatan, Repertjajaan 
ini wadjiblah diakui pinak orang2 
Indonesia, kalau mercka Sungguh 
Sungguh ingin beroleh penjeresai 
an dari masaajahz kepentingan be 
sar. Persesuaian tentang statuten 
Uni menundjukkan Saling memper 
tjajai dan mengakui, Lebih lagi, 
adalah buah pikiran baik dikalang 
an belanda maupun dikalangan 
Indonesia mendjadi semakin lu- 
nak, dasar buat tjotjok sudah ada 
dan bisa ditjapai bila pembitjara- 
an2 bisa dilakukan setjara tente- 
ram dan dipertimbangkan dengan 
Sempurna. Perundingan2 jang be 
gitu tadinja tidak mungkin sebe 
lum buah pikiran dari berpagai2 
anasir dj Indonesia mentjapai da Sar bersama. 

Mudjurlah mereka telah mempu 
njai sjarat buat mendapat kata se 
pakat, dan dengan demikian bisa 
membikin djelas bingkai jang di 
angan2 dari status jang dikehen 
    

MASJARAKAT INDIA ME 
DAN BERDUKATJITA. 

Masjarakat Bangsa India diko 
ta ini telah mengirimkan kawat 
kepada Pembesar2 India berhu 
bung dengan meninggalnja pahla 
wan ulung Djenderal Major At 
ma Singh jang telah meninggal 
dunia dekat Jammu akibat dari 
pelanggaran motor jeep jang di 
pakainja dengan prahoto. 
Kawat tersebut a.l. berbunji se 

bagai berikut: 
"Masjarakat Bangsa India di 

Sumatra sangat terharu mende- ngar kabar meninggalnja dengan 
tiba2 pahlawan Djenderal Ma- 
jor Atma Singh dan menjampai- 
kan rasa turut berdukatjita ke- 
pada keluarganja, Masjarakat Bangsa India di Medan telah me ngadakan "Sembahjang” (Ak- hand Path) istimewa di Gurdwa 

dari pertemuan 
mungkin sekali pembitjaraan2 bisa disudahi 

itu dan membikin 
didalam batas-tempo 

daki. 
Penutup, bolehlah kita utjap- 

kan selamat kepada orang2 beian 
da karena kesabaran dan kemura 
han-hatinja dan kepada orang2 
Indonesia karena pikirannja jang 
tenang dan kebidjaksanaannja da 
lam politik. Dari sini bisalah la- 
hir penjelesaian jang beruntung 
dan sebuah negara baru — demi 
kian "Aneta"', 

——— 

UTJAPAN TERIMA 
KASIH P3 BI 

Atas sumbanganZ untuk resepsi 
Dri Dbultan. 

Resepsi jang diadakan oleh Pa 
nitii Penyambutan Pemimpin2 
Langsa Indonesia untuk Sri Yul- 
tan jogja, sekalipun segala-gala- 
nja sangat terbatas, tetapi resepsi 
tjukup memuaskan. Panitia telah 
mendapat bantuan materieel dan 
moreel dari segala golongan. Ka- 
rangan2 bunga diterima dari: Per 
satuan Dagang indonesia, The 
Pakistan League of Medan, Ga- 
bungan Importeur Indonesia, Per- 
kumpulan Peranakan “Tionghoa, 
Tuan Ismail Ganie, Taman ber- 
sahabatan, t. Noerhasan Lubis, 
t. Jan Yamin, Serikat Dagang Ta 
ni Indonesia, H, K. B. P., Persa- 
tuan Kebun2 Getah Rakjat La- 
buhan Batu, SAHATA, Pemuda 
Petisah, Perusahaan Bunga ,,In- 
dra", Republikeinen Medan, Se- 
kata, t. M. Kasiman, Nj. Sangkep 
Tarigan. 

Muhammadijah . dengan ichlas 
menjerahkan gedong sekolahnja 

7 Serta menutup sekolahnja 2 hari. 
Pandu Rakjat Indonesia dan 

Pandu2 Bangsa Indonesia jang 
lainnja dan polisi bekerdja keras 
agar resepsi berdjalan dengan ba- 
ik. 

Berhubung dengan keadaan2 
jang sangat memaksa, pada ma- 
lam resepsi itu Panitia tidak da- 
pat menjampaikan utjapan terima 
kasih. Oleh karena itu Panitia min 
ta diperbanjak ma'af dan dengan 
ini Panitia menjampaikan utjapan 
terima kasih atas segala sumba- 
ngan jang telah diterima. 

@ IKLAN @ 
PTE 

PEMBERI TAHUAN 

Dr. Dijabangoen 

Mulai tanggal 27-9—4-10 
1949 tidak buka praktek, 
oleh karena beristirahat. 

    

    
    lapangan arwah almarhum itu". | an  ———— EFERS 

  

  

28, 38, 39, 44a, 
lam nomor 2, 3, 8a dan Il), 

Il. P 

nja harus dibubuhi dengan 
piah). 

deraan bormotor (rijbewijs) 

Bea meterai dari 

bermotor sudah ditetapkan 

- Bea meterai dari 
teits-commissie, maupun 
olehnja, 

terai sebesar 
satu gandengannja.   

PEROBAHAN DAN TAMBAHAN DARI UNDANG? 

Bea Meterai 192J 
(Staatsblad 1949 No. 251) 

Diumumkan, bahwa pada tanggal 1 October 1949 I. Bea meterai jang sudah ditetapkan dalam pasal2 23, 25, 26, 45 (terketjuali bea meterai jang termaktub da- 
b, 62, 63, 69 ajat 3, 74 ajat 5, 
ermuhunan pendaftaran dari 

dari kekuatan tenaga dari kenderaan 
buat mendapat nummerbewijs — proefritbewijs — dan keurings- bewijzen dari kenderaan bermotor, permuhunan dari interna- sional buat kenderaan bermotor serta 
dipakai dimana2 (rijbewijzen) guna mendjalankan motor, dan permuhunan guna memperoleh izin mengangkut orang dan ba- rang dengan kenderaan bermotor, semuanja izin dan sebagai- 

Bea meterai dari permuhunan 

sar f 7,50 (tudjuh rupiah lima puluh sen). 
permuhunan guna mendapat nomor- keuringsbewijzen buat kenderaan 

sebesar f 1,50 (satu rupiah lima puluh sen). 
permuhunan jang ditudjukan kepada priori- surat izin jang sudah dikeluarkan jaitu guna mendapat membeli 

ta gerobaknja (aanhangwagens) harus dibubuhi dengan me- f 10.— jakni buat tiap2 

Lembaran jang lebih atau salinannja atawa petikannja dari tersebut Yebas dari bea meterai. 

48, 49, 57, 61 ajat 1 huruf a dan 
dan 80 dinaikkan dengan 1007. 
satu djenis atau rupa bahagian 

bermotor, - permuhunan 

keterangan jang dapat 

meterai sebesar f 5.— (lima ru- 

guna dapat mendjalankan ken- harus dibubuhi bea meterai sebe- 

rij- dan 
gerobak dan LI. jang tidak harus dibubuhi dengan meterai 

kenderaan bermotor ser- 

satu kenderaan dan tiap2     
  
Pentjitak: 
”Perrjitakan Indonesia” Medan, 

. 

Isinja diluar tanggungan Pentjitak   
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